INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saling pengaruh antara macam
inokulum dengan varietas kedelai, mengkaji asosiasi macam inokulum dan varietas
terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai di tanah pasir pantai serta menetapkan
asosiasi inokulum dan varietas yang sesuai untuk pengembangan kedelai di tanah
pasir pantai. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agrobioteknologi,
Laboratorium Penelitian dan lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan September 2015 hingga Juni 2016.

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan lapangan, menggunakan
rancangan percobaan faktorial (4 x 3) yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan media tanam pasir pantai. Faktor pertama adalah macam
inokulum yang terdiri dari 4 aras yaitu Rhizobium sp.-Mikoriza, Rhizobium sp.-
Rhizobacteri indigenous Merapi, Rhizobium sp.-Mikoriza-Rhizobacteri indigenous
Merapi dan tanpa inokulum. Faktor kedua adalah macam varietas kedelai yang
terdiri dari 3 aras yaitu varietas Grobogan, varietas Detam-1 dan varietas Petek.
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas nodulasi, pengaruh mikoriza, dinamika
populasi Rhizobacteri, pertumbuhan perakaran, pertumbuhan vegetatif, dan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi Rhizobium sp.-mikoriza
dengan varietas Petek nyata meningkatkan pertumbuhan perakaran, luas daun dan
hasil biji (5,97 ton/h). Sedangkan inokulasi Rhizobium sp. - mikoriza hanya
berpengaruh terhadap diameter nodul dan varietas kedelai terbaik di tanah pasir
pantai adalah Petek.
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